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ABSTRACT. This study aims to analyse the empowerment management of the Intra-School Student

Organisation (OSIS) in shaping student leadership character at MTs Miftahul Huda
Silir Wates Kediri. This study stems from the importance of the role of OSIS as a
strategic vehicle in developing the leadership potential of students based on Islamic
values. The research uses a descriptive qualitative approach with subjects consisting
of the head of the madrasah, OSIS advisors, and OSIS administrators. Data was
collected through in-depth interviews, participatory observation, and documentation
studies, then analysed using data reduction, data presentation, and interactive
conclusion-drawing techniques to gain an in-depth understanding of the management
practices applied.The results of the study indicate that OSIS empowerment in this
madrasah is implemented through four main management functions, namely
participatory planning, democratic organisation, experiential learning, and reflective
evaluation oriented towards the formation of Islamic leadership character. The
synergy between these functions produces a student leadership profile that is religious,
disciplined, communicative, and responsible. Academically, this article contributes to
strengthening the study of Islamic education management, particularly in the
development of an Islamic leadership education model that integrates modern
management principles and Islamic spiritual values. The results of this study can serve
as a conceptual reference for Islamic educational institutions in designing strategies
for empowering student organisations as effective, adaptive leadership laboratories
rooted in transcendental moral values.

Keyword: OSIS Empowerment Management, Student Leadership Character Building

Abstrak. Penelitian ini menganalisis manajemen pemberdayaan Organisasi Siswa Intra Sekolah

(OSIS) dalam pembentukan karakter kepemimpinan siswa di MT's Miftahul Huda Silir
Wates Kediri. Penelitian ini berangkat dari pentingnya peran OSIS sebagai wahana
strategis dalam mengembangkan potensi kepemimpinan peserta didik yang berlandaskan
nilai-nilai Islam. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek
terdiri atas kepala madrasah, pembina OSIS, dan pengurus OSIS. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
secara interaktif untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang praktik manajemen
yang diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan OSIS di madrasah
ini terlaksana melalui empat fungsi manajemen utama, yaitu perencanaan partisipatif,
pengorganisasian demokratis, pelaksanaan berbasis pengalaman (experiential learning),
dan evaluasi reflektif yang berorientasi pada pembentukan karakter kepemimpinan
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Islami. Sinergi antar fungsi tersebut menghasilkan profil kepemimpinan siswa yang
berkarakter religius, disiplin, komunikatif, dan bertanggung jawab. Secara keilmuan,
artikel ini berkontribusi pada penguatan kajian manajemen pendidikan Islam, khususnya
dalam pengembangan model Islamic leadership education yang mengintegrasikan
prinsip manajemen modern dan nilai spiritual keislaman. Hasil penelitian ini dapat
menjadi rujukan konseptual bagi lembaga pendidikan Islam dalam merancang strategi
pemberdayaan organisasi siswa sebagai laboratorium kepemimpinan yang efektif,
adaptif, dan berakar pada nilai moral transendental.
Kata Kunci : Manajemen Pemberdayaan Osis, Pembentukan Karakter Kepemimpinan Siswa

Pendahuluan

Pada era globalisasi dan perubahan sosial yang cepat, lembaga pendidikan dituntut tidak
hanya mencetak generasi yang unggul secara akademik tetapi juga memiliki kapasitas
kepemimpinan yang matang (Muntaha & Asyhari, 2025; Sabarudinnur dkk., 2025). Kepemimpinan
siswa menjadi salah satu kompetensi penting agar mereka mampu berperan aktif dalam berbagai
aspek kehidupan dan organisasi sekolah (Bantam, 2022). Dalam konteks pendidikan Islam,
pengembangan kepemimpinan siswa selaras dengan fungsi madrasah sebagai pelopor
pembentukan karakter dan potensi kepemimpinan generasi muda. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pemberdayaan organisasi siswa intra sekolah (OSIS) memiliki potensi strategis untuk menjadi
sarana pembelajaran kepemimpinan yang efektif (Alwi & Pratama, 2025). Oleh karena itu,
bagaimana manajemen pemberdayaan OSIS dilaksanakan secara sistemik dan bagaimana
dampaknya terhadap kepemimpinan siswa menjadi isu yang relevan dalam manajemen pendidikan
Islam.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa praktik pemberdayaan OSIS belum memperoleh
perhatian optimal di banyak madrasah tsanawiyah. Penelitian oleh (Nisak, 2018) menemukan
bahwa meskipun OSIS aktif di MTs NU Mojosari Loceret Nganjuk, pelaksanaan program
pembinaan kepemimpinan siswa masih bersifat sporadis dan belum terstruktur secara manajerial.
Di samping itu, literatur mengenai manajemen pendidikan Islam menunjukkan bahwa
pengembangan madrasah menuntut pengelolaan yang sistematis dalam perencanaan, implementasi
dan evaluasi (Hamdi, 2024) guna menjawab tantangan abad 21. Hal ini memperlihatkan bahwa
kebutuhan untuk mengelola pemberdayaan OSIS secara manajerial bukan sekadar aktivitas
tambahan, tetapi bagian integral dari strategi pengembangan kepemimpinan siswa. Kesenjangan
antara potensi besar OSIS sebagai wadah dan praktik manajerial yang belum optimal menunjukkan
urgensi penelitian ini.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji kaitan antara OSIS dan kepemimpinan siswa.

Penelitian ~ (Fentarani dkk., 2025.)) menemukan bahwa karakter kepemimpinan dapat
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dinternalisasikan melalui pelatihan dan pengalaman praktis, namun mereka juga menyoroti masih
minimnya partisipasi siswa di luar pengurus OSIS. Penelitian, (Mujahidin & Malusu, 2024)
menegaskan bahwa OSIS efektif untuk membangun karakter kepemimpinan, tetapi penelitian ini
lebih menitikberatkan pada aspek karakter dan soft skills tanpa memperhatikan bagaimana
manajemen organisasi OSIS di sekolah Islam dikelola secara Dengan demikian, meskipun ada
persetujuan bahwa OSIS dapat membentuk kepemimpinan siswa, masih terdapat perdebatan
mengenai sejauh mana manajemen pemberdayaan OSIS terutama dalam konteks madrasah
tsanawiyah diterapkan secara optimal.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, sebagian besar kajian tentang OSIS masih
menitikberatkan pada pengembangan karakter atau soft skills siswa tanpa membahas bagaimana
fungsi-fungsi manajemen diterapkan dalam konteks lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis penerapan fungsi
manajemen dalam pemberdayaan OSIS yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam untuk membentuk
karakter kepemimpinan siswa. Dalam konteks ini, MTs Miftahul Huda Silir Wates Kediri menjadi
objek penelitian yang menarik karena memiliki dinamika pemberdayaan OSIS yang terstruktur dan
bernuansa keislaman. Madrasah ini dikenal sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang
berkomitmen mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, moral, dan manajerial dalam setiap aktivitas
organisasinya. OSIS di madrasah ini tidak hanya menjadi pelaksana kegiatan sekolah, melainkan
juga berperan sebagai mitra kepemimpinan dalam perencanaan dan pelaksanaan berbagai program
keagamaan, sosial, dan akademik. Berbagai inisiatif seperti Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa
(LDKS), Forum Musyawarah OSIS, hingga program Pemimpin Teladan Harian merupakan bentuk
konkret penerapan fungsi manajemen yang berorientasi pada pembinaan karakter dan tanggung
jawab siswa. Selain itu, dukungan penuh dari kepala madrasah dan pembina OSIS menunjukkan
adanya sistem manajemen yang sinergis antara pimpinan lembaga dan siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk pemberdayaan OSIS serta
implikasinya terhadap pembentukan karakter kepemimpinan siswa. Secara khusus, penelitian ini
berfokus pada penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam proses pemberdayaan OSIS, yang
mencakup perencanaan kegiatan, pengorganisasian pengurus, pelaksanaan pembinaan, serta
evaluasi program kerja OSIS. Penelitian menggambarkan bagaimana setiap tahapan manajerial
dijalankan di lingkungan madrasah untuk membentuk karakter kepemimpinan siswa yang religius,
disiplin, dan bertanggung jawab. Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai strategi pemberdayaan organisasi siswa sebagai media pembelajaran
kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memperkaya khazanah manajemen pendidikan Islam, khususnya dalam integrasi antara konsep
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manajemen organisasi siswa dan pengembangan karakter kepemimpinan siswa madrasah.
Sementara secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pihak
madrasah dalam merancang dan mengimplementasikan program pemberdayaan OSIS yang lebih
terarah, partisipatif, dan berorientasi pada pembentukan karakter kepemimpinan siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena bertujuan memahami
secara mendalam bagaimana manajemen pemberdayaan OSIS diterapkan dalam meningkatkan
kepemimpinan siswa. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali makna, memahami
proses, serta menafsirkan fenomena yang terjadi di lapangan secara naturalistik (Creswell & Poth,
2016). Desain penelitian ini berupa studi lapangan (field research) dengan orientasi fenomenologis, di
mana peneliti hadir secara langsung sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data.
Peneliti berinteraksi dengan informan untuk memahami praktik manajemen pendidikan yang
dijalankan di lingkungan madrasah, khususnya dalam konteks pembinaan organisasi siswa.
Pendekatan ini relevan karena fenomena kepemimpinan siswa dan pemberdayaan OSIS merupakan
gejala sosial yang kompleks dan membutuhkan pemahaman holistik terhadap makna, perilaku, dan
konteks institusional (Moleong & Surjaman, 2014).

Penelitian dilaksanakan di MTs Miftahul Huda Silir Wates Kediri, sebuah madrasah yang
dikenal aktif mengembangkan kepemimpinan siswa melalui kegiatan OSIS yang terintegrasi dengan
nilai-nilai keislaman dan tanggung jawab sosial. Lokasi ini dipilih secara purposive karena madrasah
tersebut memiliki sistem pembinaan OSIS yang relatif terencana dan berkelanjutan, serta
menunjukkan pola manajemen yang kolaboratif antara pembina OSIS, kepala madrasah, dan siswa.
Subjek penelitian terdiri dari kepala madrasah, pembina OSIS, pengurus OSIS, dan beberapa siswa
anggota OSIS, yang dipilih berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam kegiatan organisasi.
Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan berdasarkan
pertimbangan bahwa informan memahami secara mendalam permasalahan yang diteliti (Sugiyono,
2019).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali pandangan,
pengalaman, serta persepsi para informan terhadap efektivitas OSIS dalam menumbuhkan jiwa
kepemimpinan siswa. Observasi dilakukan secara langsung pada kegiatan OSIS, rapat pengurus,
serta program pembinaan kepemimpinan siswa untuk melihat dinamika interaksi dan praktik
manajerial yang berlangsung. Dokumentasi meliputi pengumpulan data tertulis seperti program
kerja OSIS, laporan kegiatan, dan catatan pembinaan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian

ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode, yakni membandingkan hasil wawancara,
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observasi, dan dokumentasi guna memperoleh data yang kredibel dan konsisten (Miles dkk., 2014).
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup
tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penatikan kesimpulan/verifikasi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Perencanaan Pemberdayaan Osis

Perencanaan kegiatan OSIS di MTs Miftahul Huda Silir Wates Kediri dilaksanakan secara
kolaboratif oleh kepala madrasah, pembina OSIS, dan pengurus OSIS. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Rima Yuliana Sari, selaku pembina OSIS, proses perencanaan dilakukan setiap
awal tahun pelajaran melalui rapat kerja tahunan yang dihadiri seluruh pengurus. Ia menjelaskan,
“Kami biasanya melakukan rapat kerja di awal tahun ajaran untuk menentukan kegiatan apa saja
yang akan dilaksanakan, supaya semua terarah dan sesuai dengan kalender pendidikan.”

Dalam mekanisme perencanaan ini, siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan ide
kegiatan, sementara pembina berperan memberikan arahan agar program kerja yang disusun tetap
sejalan dengan visi madrasah. Beberapa kegiatan yang disepakati antara lain Latihan Dasar
Kepemimpinan (LDK), Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), Class Meeting, dan Bakti Sosial.

Pelaksanaan perencanaan secara sistematis ini tidak hanya menjamin keteraturan kegiatan,
tetapi juga berfungsi sebagai sarana bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
terstruktur, berkoordinasi secara efektif, serta mengambil keputusan bersama secara demokratis.
Pengorganisasian Osis

Tahap pengorganisasian di MTs Miftahul Huda Silir Wates Kediri dilaksanakan melalui
pemilihan pengurus OSIS yang bersifat transparan dan demokratis. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala Madrasah, Mohammad Fathin, pemilihan pengurus dilakukan setiap awal tahun
ajaran dengan sistem musyawarah perwakilan kelas. Beliau menjelaskan, “Kami ingin anak-anak
belajar bagaimana memilih dan dipilih, karena itu bagian dari latihan tanggung jawab dan
kepemimpinan.”

Hasil observasi menunjukkan bahwa struktur OSIS terdiri atas ketua, wakil ketua, sekretaris,
bendahara, serta beberapa seksi bidang, antara lain keagamaan, kebersihan, kesiswaan, dan sosial.
Setiap bidang diberikan tugas yang jelas, dan pembagian tanggung jawab tersebut dituangkan dalam
dokumen struktur organisasi yang ditempel di ruang OSIS. Dalam wawancara dengan salah satu
pengurus OSIS, Fina Minhatu Maulana, ia menyampaikan, “Kami sudah tahu apa yang harus kami
kerjakan karena setiap bidang punya program masing-masing. Kalau ada kesulitan, kami diskusikan

bersama pembina.”
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Pelaksanaan pengorganisasian yang sistematis ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memahami peran masing-masing dalam tim, melatih kemampuan koordinasi, serta menumbuhkan
rasa tanggung jawab terhadap jabatan yang diemban. Dengan demikian, tahap pengorganisasian
tidak hanya mengatur struktur kegiatan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pembelajaran
kepemimpinan dan manajemen organisasi secara praktis bagi siswa.

Pelaksanaan Pembinaan dan Kegiatan Osis

Pelaksanaan pembinaan terhadap OSIS di MTs Miftahul Huda Silir Wates Kediri dilakukan
secara berkelanjutan melalui kegiatan rutin maupun insidental. Berdasarkan hasil wawancara
dengan pembina OSIS, kegiatan pembinaan dimulai sejak pengurus baru dilantik melalui program
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK). Dalam program ini, siswa dibekali dengan pemahaman
mengenai tanggung jawab, kerja sama tim, serta etika berorganisasi. Salah satu peserta LDK
menyampaikan, “LDK membuat kami lebih percaya diri dan tahu bagaimana memimpin teman-
teman dengan baik.”

Selain pembinaan awal, kegiatan OSIS berlangsung sepanjang tahun melalui berbagai
agenda yang melibatkan seluruh siswa. Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa OSIS menjadi
penggerak utama dalam kegiatan seperti Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), Class Meeting, dan
Bakti Sosial. Siswa terlibat langsung dalam penyusunan jadwal, pengaturan panitia, serta
pengelolaan pelaksanaan kegiatan. Kepala madrasah menuturkan, “Kami memberi ruang kepada
anak-anak untuk memimpin dan mengatur sendiri kegiatan mereka. Guru hanya mengawasi dan
memberi masukan bila diperlukan.”

Selain melatih keterampilan organisasi, pelaksanaan kegiatan OSIS juga memperkuat nilai
kebersamaan dan spiritualitas siswa. Setiap kegiatan diawali dengan doa bersama dan pembacaan
ayat suci Al-Qur’an, yang menegaskan bahwa kepemimpinan di madrasah ini dibangun atas dasar
nilai-nilai keislaman. Pembinaan OSIS tidak hanya meningkatkan kemampuan manajerial siswa,

tetapi juga membentuk karakter kepemimpinan yang religius dan bertanggung jawab.
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Evaluasi Kegiatan Osis

Tahap evaluasi menjadi bagian penting dari manajemen pemberdayaan OSIS dan
dilaksanakan secara rutin. Berdasarkan wawancara dengan pembina OSIS, evaluasi dilakukan
setelah setiap kegiatan dan di akhir semester melalui rapat evaluasi yang dihadiri pembina, pengurus
OSIS, serta kepala madrasah. Setiap seksi bidang menyampaikan hasil kegiatan, kendala yang
ditemui, serta rencana tindak lanjut. Pembina menjelaskan, “Evaluasi penting agar anak-anak belajar
menilai hasil kerja mereka sendiri, bukan hanya menunggu penilaian dari guru.”

Proses evaluasi berlangsung dalam suasana terbuka, di mana siswa saling memberi masukan
dan melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah berjalan. Melalui proses ini, siswa belajar
bersikap reflektif, menerima kritik secara konstruktif, dan memperbaiki kesalahan. Selain itu,
evaluasi juga mempererat komunikasi antara pembina dan pengurus, sehingga kegiatan OSIS di
madrasah ini terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Implikasi Pemberdayaan OSIS terhadap Pembentukan Kepemimpinan Siswa

Dari keseluruhan hasil penelitian, terlihat bahwa penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam
pemberdayaan OSIS di MTs Miftahul Huda Silir Wates Kediri berdampak pada pembentukan
karakter kepemimpinan siswa. Kepala madrasah menyatakan bahwa siswa yang aktif dalam OSIS
menunjukkan perubahan sikap, khususnya dalam hal disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan
bekerja sama. Ia menjelaskan, “Kami bisa melihat perbedaan yang jelas antara siswa yang aktif di
OSIS dan yang tidak. Anak-anak OSIS lebih berani, mandiri, dan memiliki rasa tanggung jawab
yang tinggi.”

Selain itu, pengurus OSIS terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan madrasah, seperti
memimpin apel pagi, mengkoordinasikan kebersihan lingkungan, dan membantu guru dalam
pelaksanaan kegiatan keagamaan. Berdasarkan pengamatan peneliti, penerapan manajemen
pemberdayaan OSIS tidak hanya meningkatkan keterampilan organisasi siswa, tetapi juga
mendorong perkembangan karakter kepemimpinan yang tangguh, bertanggung jawab, dan mampu
bekerja sama dalam tim.

Pembahasan
Perencanaan Pemberdayaan OSIS

Berdasarkan hasil temuan proses perencanaan pemberdayaan OSIS di MTs Miftahul Huda
Silir Wates Kediri dilaksanakan melalui mekanisme kolaboratif yang melibatkan kepala madrasah,
pembina OSIS, dan pengurus siswa. Pendekatan ini mencirikan fungsi manajerial perencanaan yang
bersifat partisipatif yakni siswa diberikan ruang untuk menyumbang gagasan serta menetapkan
prioritas program kerja OSIS. Dalam kerangka teori manajemen pendidikan, perencanaan semacam

ini merupakan pijakan awal yang krusial untuk memastikan bahwa kegiatan organisasi siswa berjalan
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secara sistematis, berlandaskan tujuan yang jelas dan relevan (Nasution dkk., 2024). Temuan ini
menunjukkan bahwa perencanaan kolaboratif tidak hanya berfungsi sebagai tahap awal kegiatan,
tetapi juga menjadi sarana pembentukan partisipasi aktif siswa.

Selaras dengan prinsip sy#ra dalam manajemen Islam, penerapan perencanaan partisipatif
tersebut sejalan dengan pandangan (Pandiangan, 2024) yang menegaskan pentingnya pelibatan
siswa dalam proses pengambilan keputusan organisasi. Keterpaduan ini menunjukkan bahwa fungsi
manajemen modern dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam tanpa kehilangan efisiensi
strukturalnya, karena syura menjadi fondasi moral bagi perencanaan rasional dan sistematis.

Pelibatan siswa dalam tahap perencanaan organisasi tidak hanya meningkatkan aspek teknis
manajerial (seperti penyusunan jadwal dan alokasi tugas), tetapi juga berfungsi sebagai wadah
pembelajaran kepemimpinan sejak tahap konseptual. Khususnya, siswa yang dilibatkan dalam fase
“apa yang akan dilakukan” dan “mengapa melakukan” cenderung berkembang dalam kemampuan
berpikir strategis dan tanggung-jawab sosial. Sejalan dengan (Ananda & Salito, 2025) yang
menegaskan bahwa keterlibatan aktif peserta didik dalam perencanaan organisasi meningkatkan
motivasi dan efektivitas program.

Selain itu, perencanaan dalam konteks madrasah ini menampilkan integrasi nilai-keislaman
yakni tidak sekadar menetapkan program kerja dalam arti administratif, tetapi juga
memperhitungkan dimensi karakter dan spiritualitas peserta didik. Hal ini menegaskan bahwa
perencanaan dalam lembaga pendidikan Islam memiliki dua dimensi: fungsi manajemen dan fungsi
pembentukan karakter (Arifudin dkk., 2021). Perencanaan OSIS di madrasah tidak hanya
mengorientasi pada output kegiatan, melainkan juga pada internalisasi nilai-kepemimpinan yang
beretika dan religius.

Selanjutnya, aspek kejelasan tujuan dan identifikasi stakeholder dalam perencanaan terbukti
menjadi faktor pendukung keberhasilan implementasi. Kejelasan tujuan memungkinkan
penyusunan indikator keberhasilan yang dapat diukur, sementara identifikasi stakeholder
membantu memastikan partisipasi dan dukungan dari berbagai pihak. Penelitian (Huda, 2025)
menyebut bahwa tanpa keduanya, rencana organisasi berisiko menjadi formalitas semata. Oleh
karena itu, perencanaan yang dilakukan di madrasah dapat dilihat sebagai praktik manajemen yang
berkelanjutan karena menghubungkan pra-kegiatan (planning) dengan tahap lanjutan (organising,
implementing, evaluating).

Pengorganisasian Osis

Pengorganisasian OSIS di MTs Miftahul Huda Silir Wates Kediri dilaksanakan melalui

mekanisme pemilihan pengurus yang bersifat demokratis dan transparan, menggunakan sistem

musyawarah perwakilan kelas. Prosedur tersebut memperlihatkan penerapan prinsip-prinsip
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demokrasi dalam pendidikan, khususnya student agency atau partisipasi aktif peserta didik dalam
menentukan struktur kepemimpinan mereka sendiri (Sofan dkk., 2025). Dari sudut pandang teori
manajemen pendidikan, pengorganisasian seperti ini mencerminkan fungsi organizing yang
menekankan pembagian peran, pendelegasian wewenang, serta koordinasi antarpersona dalam
organisasi (Martina dkk., 2023).

Struktur OSIS yang terdiri atas ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, serta berbagai seksi
bidang menunjukkan adanya sistem hierarki yang jelas namun tetap menempatkan kerja tim
(teamwork) sebagai basis utama pelaksanaan program. Kejelasan struktur dan pembagian tugas
tersebut memungkinkan setiap anggota memahami batas tanggung jawabnya dan menjalankan
fungsi organisasi dengan efektif. Dalam konteks kepemimpinan pelajar, struktur yang terdefinisi
dengan baik berfungsi sebagai sarana pembelajaran manajerial, di mana siswa berlatih menjalankan
fungsi koordinasi, komunikasi, dan supervisi secara nyata.

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian (Romzi dkk., 2024) yang menunjukkan bahwa
struktur organisasi siswa yang disusun secara fungsional dapat meningkatkan kemandirian,
kemampuan koordinasi, serta rasa tanggung jawab kolektif anggota organisasi di lingkungan
sekolah. Pengorganisasian yang sistematis tidak hanya mempermudah pencapaian tujuan, tetapi
juga menjadi instrumen efektif untuk membentuk disiplin dan etos kerja generasi muda. Sistem
pengorganisasian OSIS di madrasah bukan hanya mengatur struktur kelembagaan, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai tanggung jawab dan kepemimpinan kolaboratif.

Mekanisme pemilihan  pengurus  OSIS  melalui  musyawarah perwakilan  kelas
menggambarkan penerapan nilai syura dalam konteks pendidikan Islam. Prinsip ini menekankan
pentingnya keterlibatan seluruh pihak dalam proses pengambilan keputusan guna mencapai
mufakat yang berkeadilan (Kartiko & Azzukhrufi, 2019). Proses pemilihan semacam ini secara tidak
langsung mengajarkan peserta didik untuk menghargai pendapat orang lain, mengedepankan sikap
toleran, serta menerima keputusan kolektif sebagai hasil proses deliberatif. Dalam perspektif
pedagogis, hal ini merupakan bentuk pembelajaran demokrasi yang kontekstual dan aplikatif.

Selain membentuk struktur yang jelas, pengorganisasian OSIS di madrasah ditopang oleh
pembagian kerja yang berbasis bidang minat dan kompetensi siswa. Setiap seksi bidang, seperti
keagamaan, sosial, atau kebersihan, diberikan mandat spesifik yang memungkinkan anggota
mengembangkan kapasitas sesuai minatnya. Model pengorganisasian berbasis kompetensi ini
relevan dengan teori human capital development, di mana pembagian tugas yang sesuai dengan
potensi individu mampu meningkatkan produktivitas dan rasa percaya diri anggota (Busro, 2018).
Pengorganisasian OSIS berperan tidak hanya dalam efisiensi manajerial, tetapi juga dalam

pengembangan potensi individu siswa.
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Selaras dengan hal tersebut, (Syamsul & Anwar, 2023) dalam penelitiannya mengenai
organisasi pelajar di sekolah menengah menunjukkan bahwa pengorganisasian yang menekankan
keseimbangan antara struktur formal dan fleksibilitas peran dapat meningkatkan efektivitas
kolaborasi antarsiswa serta memperkuat solidaritas kelompo. Temuan ini memperkuat bukti bahwa
pengorganisasian yang demokratis dan berbasis tanggung jawab kolektif memiliki dampak positif
terhadap pembentukan karakter kepemimpinan partisipatif di kalangan siswa madrasah.

Tahap pengorganisasian OSIS di MTs Miftahul Huda Silir Wates Kediri dapat
dikategorikan sebagai bentuk educational governance yang menggabungkan prinsip manajemen
modern dengan nilai-nilai Islam. Keterpaduan antara dimensi struktural (kejelasan peran,
wewenang, dan tanggung jawab) dengan dimensi normatif (musyawarah, keadilan, dan amanah)
menjadikan proses pengorganisasian OSIS tidak hanya instrumen administratif, tetapi juga wahana
pendidikan karakter kepemimpinan yang transformatif.

Pelaksanaan Pembinaan dan Kegiatan OSIS

Pelaksanaan pembinaan OSIS memperlihatkan pola yang berkesinambungan antara
pembinaan awal, pelaksanaan kegiatan rutin, dan keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan
organisasi. Berdasarkan temuan lapangan, kegiatan dimulai dengan Latihan Dasar Kepemimpinan
Siswa (LDKS) yang berfungsi sebagai fondasi pembentukan karakter kepemimpinan dan etika
organisasi. Selanjutnya, OSIS menjadi penggerak dalam berbagai program sekolah seperti
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), Class Meeting, dan Bakti Sosial. Pola ini menunjukkan bahwa
madrasah tidak hanya menempatkan OSIS sebagai pelaksana kegiatan seremonial, melainkan
sebagai mitra strategis dalam pendidikan kepemimpinan berbasis nilai.

Dalam konteks teori manajemen pendidikan, pola pelaksanaan seperti ini
merepresentasikan fungsi actuating, yaitu proses menggerakkan seluruh sumber daya organisasi
agar tujuan yang telah direncanakan dapat direalisasikan secara efektif (Mariyah dkk., 2021).
Namun, pada konteks madrasah, proses actuating tidak hanya berorientasi pada hasil kegiatan,
tetapi juga pada pembentukan kepribadian siswa. Pembinaan OSIS bukan semata aktivitas
administratif, melainkan sebuah proses pedagogis yang bertujuan menanamkan nilai-nilai
kepemimpinan Islami seperti amanah, disiplin, dan kerja sama.

Jika ditinjau secara konseptual, pelaksanaan pembinaan OSIS di madrasah ini dapat
dikategorikan sebagai model experiential leadership learning yaitu pembelajaran kepemimpinan
melalui pengalaman langsung dalam situasi nyata. Model ini didukung oleh teori experiential
learning dari Kolb yang menekankan bahwa pengetahuan dan keterampilan terbentuk melalui siklus
pengalaman, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan (Suleman, 2024). Dalam kegiatan OSIS, siswa

belajar memimpin, mengelola konflik, serta mengambil keputusan melalui keterlibatan aktif dalam
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program yang mereka rancang dan jalankan sendiri. Kegiatan organisasi tidak hanya berfungsi
sebagai ruang praktik, tetapi juga sebagai laboratorium kepemimpinan yang kontekstual dan
bermakna.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Setiawan dkk., 2025) yang
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pelaksanaan kegiatan organisasi sekolah berdampak
positif terhadap pengembangan kemampuan interpersonal, keterampilan komunikasi, serta
tanggung jawab sosial. Siswa yang aktif dalam kegiatan organisasi cenderung memiliki tingkat
kepemimpinan yang lebih matang karena terbiasa menghadapi tantangan situasional dan melakukan
refleksi atas tindakan mereka. Dalam konteks MTs Miftahul Huda, hal ini tercermin dari
kemampuan pengurus OSIS dalam mengorganisasi kegiatan keagamaan dan sosial dengan supervisi
minimal dari guru, yang menunjukkan berkembangnya otonomi dan rasa tanggung jawab.
Evaluasi kegiatan OSIS

Evaluasi kegiatan OSIS di MTs Miftahul Huda Silir Wates Kediri dilaksanakan secara
terencana dan periodik melalui rapat pascakegiatan serta refleksi akhir semester. Proses ini
melibatkan kepala madrasah, pembina, dan seluruh pengurus OSIS. Praktik tersebut menegaskan
bahwa madrasah tidak hanya menilai hasil kegiatan dari sisi keberhasilan teknis, tetapi juga menilai
proses, kerja sama, dan keterlibatan emosional siswa dalam menjalankan tanggung jawab organisasi.
Evaluasi tidak dipahami semata sebagai instrumen administratif, melainkan sebagai proses
pembelajaran reflektif yang memungkinkan siswa memahami capaian sekaligus memperbaiki
kekurangan.

Praktik ini mencerminkan pelaksanaan fungsi controlling yang adaptif. Fungsi ini tidak
hanya menilai kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan, tetapi juga berorientasi pada peningkatan
berkelanjutan (continuous improvement) terhadap kualitas kegiatan dan kinerja siswa (Ana dkk.,
2024). Namun, di madrasah ini, pengawasan tidak dilakukan secara top-down, melainkan melalui
partisipasi aktif seluruh anggota OSIS. Dengan kata lain, evaluasi menjadi sarana pendidikan
karakter melalui internalisasi nilai kejujuran, keterbukaan, dan tanggung jawab.

Pendekatan evaluasi partisipatif tersebut memiliki relevansi kuat dengan gagasan reflective
learning, yaitu proses belajar melalui refleksi terhadap pengalaman langsung (Umkabu & Lestari,
2023). Dalam konteks OSIS, refleksi bersama setelah kegiatan memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menilai tindakan, mengambil pelajaran, dan merumuskan perbaikan untuk kegiatan
berikutnya. Pendekatan seperti ini membantu siswa mengembangkan kesadaran diri (self-
awareness) dan kemampuan berpikir kritis yang merupakan komponen penting dari kepemimpinan

efektif.
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Temuan ini selaras dengan penelitian (Ma’mun dkk., 2025) yang menunjukkan bahwa
penerapan evaluasi reflektif dalam organisasi siswa meningkatkan keterampilan berpikir kritis, rasa
tanggung jawab, dan kemampuan metakognitif peserta didik. Evaluasi yang dilakukan secara
terbuka dan berbasis dialog antara pembina dan siswa menumbuhkan budaya learning organization,
di mana setiap kesalahan dipandang sebagai peluang untuk belajar, bukan sekadar kegagalan yang
perlu disalahkan. Hal tersebut tampak pula pada madrasah ini, di mana forum evaluasi menjadi
ajang pembelajaran moral dan profesional bagi siswa untuk menghargai kritik dan menerima
tanggung jawab.

Implikasi Pemberdayaan OSIS terhadap Pembentukan Karakter Kepemimpinan Siswa

Pemberdayaan OSIS di MTs Miftahul Huda Silir Wates Kediri memberikan kontribusi
terhadap pembentukan karakter kepemimpinan siswa. Penerapan fungsi-fungsi manajemen yang
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi tidak hanya berdampak pada
efektivitas program organisasi, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kepemimpinan yang berakar
pada nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial. Dengan kata lain, OSIS berfungsi sebagai wadah
pembelajaran kepemimpinan yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara simultan.

Implikasi pertama yang dapat dicermati ialah meningkatnya leadership awareness atau
kesadaran diri siswa terhadap peran dan tanggung jawab sebagai pemimpin. Siswa yang aktif dalam
OSIS menunjukkan tingkat kedewasaan dan disiplin yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
non-OSIS. Mereka terbiasa mengambil inisiatif, mengelola konflik, dan memimpin teman sebaya
dalam situasi nyata. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian (Simaremare dkk., 2025) yang
menunjukkan bahwa pengalaman kepemimpinan dalam organisasi sekolah berkontribusi langsung
terhadap peningkatan rasa percaya diri, kemampuan komunikasi, dan kecerdasan emosional peserta
didik. Keterlibatan dalam OSIS dapat dipandang sebagai proses pembelajaran transformatif, di
mana siswa tidak hanya belajar menjadi pemimpin, tetapi juga belajar memahami makna
kepemimpinan sebagai bentuk tanggung jawab moral.

Implikasi kedua menyangkut aspek karakter dan etika kepemimpinan. OSIS di madrasah
tidak sekadar membentuk siswa yang mampu mengorganisasi kegiatan, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai amanah, keikhlasan, dan tanggung jawab sosial. Hal ini memperlihatkan bahwa
kepemimpinan siswa tidak dibangun atas dasar kekuasaan, tetapi atas dasar keteladanan moral.
Perspektif ini sejalan dengan pandangan (Ubaedullah & Al-Rahman, 2025) yang menegaskan bahwa
pembinaan organisasi siswa berbasis nilai spiritual mampu menciptakan model kepemimpinan etis

yang berorientasi pada pelayanan (servant leadership) dan keteladanan (akhlagiyah). Pemberdayaan
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OSIS tidak hanya melahirkan pemimpin yang cakap secara teknis, tetapi juga berkarakter religius
yang mampu memimpin dengan hati dan nurani.

Implikasi ketiga berkaitan dengan kemampuan kolaboratif dan solidaritas sosial.
Keterlibatan dalam kegiatan OSIS mendorong siswa untuk bekerja dalam tim, berbagi tanggung
jawab, serta menghargai perbedaan pandangan. Melalui proses tersebut, siswa belajar
mengembangkan empati, komunikasi asertif, dan kemampuan negosiasi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Aparato & Zaman, 2025) yang menyatakan bahwa kegiatan organisasi siswa secara
meningkatkan keterampilan sosial dan rasa solidaritas antarpeserta didik melalui praktik gotong
royong dan kerja tim yang intensif. OSIS berfungsi sebagai media pembelajaran sosial yang
memperkuat jalinan kebersamaan di lingkungan sekolah.

Jika ditinjau secara konseptual, temuan penelitian ini menguatkan teori transformational
leadership dalam konteks pendidikan, di mana proses kepemimpinan tidak hanya berorientasi pada
pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga pada pengembangan individu menjadi pemimpin yang
berintegritas dan visioner (Lamirin dkk., 2023). Dalam konteks madrasah, transformasi tersebut
terjadi melalui integrasi nilai-nilai Islam ke dalam praktik manajerial OSIS. Akibatnya,
pemberdayaan OSIS tidak sekadar strategi administratif, tetapi menjadi proses transformasi
spiritual dan sosial yang melahirkan pemimpin muda yang berjiwa amanah, kompeten, dan
berorientasi pada kemaslahatan bersama.

Implikasi dari pemberdayaan OSIS di MTs Miftahul Huda Silir Wates Kediri dapat
dipahami dalam dua lapis makna. Pertama, secara empiris, kegiatan OSIS telah membentuk
kompetensi kepemimpinan yang mencakup kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
dan pengambilan keputusan. Kedua, secara normatif, OSIS menjadi ruang pembelajaran nilai
sebuah madrasah mini tempat siswa mempraktikkan kepemimpinan yang selaras antara nalar
manajerial dan akhlak spiritual. Kedua dimensi ini berpadu dalam membentuk model
kepemimpinan Islami yang holistik, yang tidak hanya menyiapkan siswa menjadi pemimpin masa

depan, tetapi juga menjadi pribadi berkarakter dalam kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan

Manajemen pemberdayaan OSIS di MTs Miftahul Huda Silir Wates Kediri terlaksana secara
sistematis melalui empat fungsi utama manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan evaluasi yang terintegrasi dengan nilai-nilai spiritual Islam. Proses perencanaan dilakukan secara
partisipatif dengan melibatkan guru, pembina, dan siswa, sementara pengorganisasian menerapkan
prinsip demokrasi dan musyawarah dalam penentuan struktur organisasi. Pelaksanaan kegiatan

OSIS menjadi media pembelajaran kepemimpinan yang berbasis pengalaman, sedangkan tahap
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evaluasi berperan sebagai sarana refleksi dan perbaikan berkelanjutan. Sinergi keempat fungsi
tersebut membentuk kepemimpinan siswa yang religius, disiplin, bertanggung jawab, serta memiliki
kemampuan komunikasi dan kolaborasi yang kuat. Dengan demikian, OSIS berperan sebagai
laboratorium kepemimpinan yang efektif dalam konteks pendidikan Islam.

Secara keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengayaan konsep
manajemen pendidikan Islam dengan menegaskan pentingnya integrasi antara prinsip manajemen
modern dan nilai spiritual dalam pemberdayaan organisasi siswa. Temuan penelitian memperluas
pemahaman tentang bagaimana fungsi-fungsi manajemen tidak hanya berorientasi pada efisiensi
organisasi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai-nilai kepemimpinan Islami. Model
pemberdayaan OSIS yang dikembangkan di madrasah ini dapat dijadikan referensi konseptual bagi
pengembangan Islamic leadership education, khususnya dalam mengoperasionalkan teori
transformational leadership dalam konteks kelembagaan Islam. Dengan menempatkan OSIS
sebagai mitra strategis madrasah, penelitian ini memperkuat paradigma baru bahwa kepemimpinan
siswa dapat dibentuk melalui mekanisme manajerial yang berlandaskan etika spiritual dan moralitas
sosial.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup dan pendekatan
yang digunakan. Fokus penelitian yang hanya mencakup satu madrasah menyebabkan generalisasi
hasil menjadi terbatas. Selain itu, pendekatan kualitatif deskriptif belum sepenuhnya mampu
mengukur secara kuantitatif dampak pemberdayaan OSIS terhadap variabel-variabel spesifik
seperti kompetensi kepemimpinan, motivasi intrinsik, dan karakter religius siswa. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan disarankan menggunakan pendekatan mixed methods dengan melibatkan lebih
banyak lembaga pendidikan Islam, agar diperoleh data komparatif yang lebih komprehensif.
Penelitian berikutnya juga perlu mengeksplorasi dimensi digitalisasi dalam pemberdayaan OSIS
serta strategi pelibatan alumni sebagai mentor kepemimpinan, sehingga model pemberdayaan
organisasi siswa dapat berkembang adaptif terhadap tantangan pendidikan abad ke-21 tanpa

kehilangan akar nilai spiritualnya.
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